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ABSTRAK 

Sirsak (Annona muricata L) merupakan salah satu tanaman buah asli tropis yang secara tradisional digunakan 
untuk mengobati sakit kepala, hipertensi, batuk, asma, dan obat penenang. Dari sekian banyak tanaman obat, daun 
sirsak dimanfaatkan secara tradisional untuk mengobati inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak daun sirsak dengan beberapa pelarut pada proses maserasi. 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 
Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan rotavapor hingga mengental, kemudian 
dikeringkan dengan bantuan penangas air. Ekstrak kental yang dihasilkan dimasukkan ke dalam cawan porselen 
dan ditimbang bobot ektrak. Uji fitokimia yang dilakukan adalah uji saponin, flavonoid, alkaloid, tannin, dan 
steroid. Dari uji yang dilakukan diketahui sampel ekstrak daun sirsak dengan pelarut metanol positif mengandung 
beberapa senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, alkaloid tannin, dan steroid. Implikasi dari penelitian ini adalah 
ekstrak daun sirsak memiliki senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, dan tannin yang memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan menghambat pertumbuhan bakteri atau bahkan mati, serta 
mampu mencegah terjadinya kanker. Hasil penelitian bahwa ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 
mengandung senyawa aktif berupa alkaloid, tanin, saponin, steroid, flavonoid. Senyawa bioaktif yang terkandung 
dalam ekstrak daun sirsak mampu menghambat pertumbuhan bakteri pathogen sehingga dapat dijadikan sebagai 
terapi komplementer anti inflamasi, dan antibakteri.  
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ABSTRACT 
 
Annona muricata is one of the native tropical fruit plants used to treat headaches, hypertension, coughs, asthma, 
and sedatives. Of the many medicinal plants, annona muricata leaves are used traditionally to treat inflammation. 
This study aims to determine the content of active compounds contained in annona muricata leaf extract with 
several solvents in the maceration process The extraction method used in this research is the maceration method 
using 70% ethanol as a solvent. The extract obtained is then evaporated using a rotary evaporator until thickened, 
then dried with the help of a water bath. The resulting viscous extract was put into a portion of porcelain and the 
extract was weighed. The phytochemical tests that were carried out were saponins, flavonoids, alkaloids, tannins 
and steroids.  The results of this study from the test, it was known that the annona muricata leaf extract sample 
with positive methanol solvent contained several active compounds in the form of flavonoids, saponins, tannin 
alkaloids, and steroids. The conclusion of the implication of this research is annona muricata leaf extract with 
active compounds in the form of flavonoids, saponins, and tannins which have the ability as antibacterial, 
antioxidant, anti-inflammatory, and inhibit bacterial growth or even die, and are able to prevent cancer. 
Researchers concluded that the annona muricata leaf extract contains active compounds in the form of alkaloids, 
tannins, saponins, steroids, flavonoids. The bioactive compounds contained in the soursop leaf extract can inhibit 
the growth of pathogenic bacteria so that they can be used as complementary anti-inflammatory and antibacterial 
therapies. 
 
Keywords: Extract annona muricata; active compound 
 

PENDAHULUAN 
Inflamasi merupakan respons protektif setempat yang ditimbulkan oleh cedera atau kerusakan 

jaringan yang befungsi untuk menghancurkan dan mengurangi jumlah mikroorganimse penyebab 

infeksi maupun jaringan yang rusak akibat cedera. Proses peradangan melibatkan berbagai peristiwa 

yang dapat disebabkan oleh stimulus seperti invasi mikroorganisme patogen, iskemia, interaksi antigen-

antibodi, serta paparan panas atau cedera fisik lainnya. Tanda terjadi inflamasi adalah 

pembengkak/edema, kemerahan, panas, nyeri dan perubahan fungsi.1,2,3 

Daun sirsak adalah anggota keluarga annonaceae yang terdiri dari sekitar 130 genus dan 2300 

spesies. Annona Muricata L adalah pohon dengan mencapai tinggi 5-8 m dan memiliki kanopi terbuka, 

bundar dengan daun hijau yang besar dan mengilap. Buah yang dapat dimakan dari pohon besar, 

berbentuk hati dan berwarna hijau dan diameter bervariasi antara 15-20 cm.4 

Bentuk buah tidak teratur, namun umumnya sering berbentuk oval atau berbentuk seperti hati 

dengan panjang buah 10-30 cm dan lebar sekitar 20 cm dengan beratnya mencapai 0.5-10 kg. kulitnya 

berduri kecil-kecil dan berwarna hijau tua ketika masih mentah dan akan berubah menjadi hijau 

kekuningan saat sudah matang. Daging buahnya mengandung segmen-segmen yang berserat dan berair, 

dimana bentuk seratnya memanjang. Pada bagian dalamnya terdapat 5-200 biji sirsak yang berukuran 

1.25-2 cm.5 

Di Indonesia sendiri selain nama sirsak, tumbuhan ini dikenal sebagai nangka sabrang, nangka 

landa (Jawa), nangka walanda, sirsak (Sunda), nangka buris (Madura), srikaya jawa (Bali), deureuyan 

belanda (Aceh), durio ulondro (Nias), durian batawi (Minangkabau), jambu landa (Lampung), langelo 

walanda (Gorontalo), sirikaya balanda (Bugis dan Makassar), wakano (Nusa Laut), naka walanda 

(Ternate), naka (Flores), ai ata malai (Timor).5,6 
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Salah satu contoh teknik ekstraksi adalah maserasi yang merupakan metode ekstraksi dingin 

karena pengerjaannya tidak membutuhkan suhu tinggi. Maserasi adalah proses penyaringan simplisia 

dengan cara perendaman menggunakan pelarut dengan sesekali pengadukan pada temperatur kamar. 

Maserasi yang dilakukan pengadukan secara terus menerus disebut maserasi kinetic sedangkan yang 

dilakukan pengulangan panambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan terhadap maserat pertama 

dan seterusnya disebut remaserasi.7 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan menggunakan pelarut 

yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa 

dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari 

sampel dengan penyaringan. Ekstrak awal sulit dipisahkan melalui teknik pemisahan tunggal untuk 

mengisolasi senyawa tunggal. Oleh karena itu, ekstrak awal perlu dipisahkan ke dalam fraksi yang 

memiliki polaritas dan ukuran molekul yang sama.8,9 

Pemilihan metode ekstraksi disesuaikan dengan adanya senyawa yang terkandung didalamnya. 

Dalam hal ini digunakan maserasi dengan pelarut yang sesuai, yakni yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Dalam proses ekstraksi efektifitas penarikan senyawa aktif bergantung dari pelarut yang 

digunakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pelarut antara lain toksisitas, 

kemudahan untuk diuapkan, selektivitas, kepolaran, dan harga pelarut.10 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak 

daun sirsak dengan beberapa pelarut pada proses maserasi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan skrining fitokimia ekstrak etanol daun sirsak dan perhitungan 

rendemen hasil ekstraksi. Skrining firokimia yang dianalisa berupa alkaloid, flavanoid, steroid, tannin, 

saponin. Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan dengan melakukan penimbangan ekstrak etanol daun 

sirsak. 

Bahan yang digunakan adalah ekstrak etanol daun sirsak diperoleh di pekarangan rumah 

masyarakat, tepatnya di daerah Jeneponto dan ekstraksi serta determinasi dilakukan di laboratorium 

Biofarmaka Universitas Muslim Makassar Indonesia. Penguji kualitatif fitokimia ekstrak daun sirsak 

dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Biofarmaka Farmasi Universitas Hasanuddin Makassar. 

Daun sirsak diperoleh dari daerah Kabupaten Jeneponto sebesar 5 kg daun mentah, kemudian 

dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan menggunakan air mengalir lalu sampel dipotong-potong 

kecil, lalu dikeringkan menggunakan herb dryer hingga mengandung kadar air <10%, setelah itu daun 

sirsak diayak dengan ukuran mesh 40 sehingga didapatkan sampel simplisia yang halus, setelah itu 

sampel siap untuk diekstraksi metode maserasi. 

Ekstraksi dengan cara metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Pada proses maserasi 

terlebih dahulu sampel dibasahkan dengan etanol 70% hingga terendam sepenuhnya selama 15 menit, 
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setelah itu dicukupkan lagi menjadi 6 liter dengan etanol 70% pada suhu ruang selama 3x24 jam sambil 

dimaserasi kembali. Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan rotavapor hingga 

mengental, kemudian dikeringkan dengan bantuan penangas air. Ekstrak kental yang dihasilkan 

dimasukkan ke dalam cawan porselen dan ditimbang bobot ekstrak. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk proses ektraksi daun sirsak antara lain maserator, 

waterbath, cawan porselen, dan alkohol 70%. Alat dan bahan yang digunakan untuk skrining fitokimia 

antara lain cawan porselen, tabung reaksi, batang pengaduk, kertas saring, watherbath, etanol 70%, 

HCl2N, reagen meyer, reagen dragendorf, MgSO4 concentrated HCl, aquabides, kloroform, H2SO4 

pekat, FeCl3, shaken. 

Identifikasi uji fitokimia : 1) Alkaloid : dilakukan dengan mengambil masing-masing 2 ml sampel 

ekstrak daun sirsak 1 dalam buah tabung reaksi. Setelah itu beri 5 tetes reagen dragendroff. Jika larutan 

terbentuk endapan jingga maka positif mengandung alkaloid; 2) Tanin : dilakukan dengan mengambil 

masing-masing 2 ml sampel ekstrak daun sirsak 1 dalam buah tabung reaksi, kemudian dipanaskan 

kurang lebih 5 menit. Setelah dipanaskan tambahkan beberapa tetes FeCl3 1%. Jika larutan terbentuk 

warna coklat kehijauan atau biru kehitaman maka positif mengandung tannin;11,12 3) Saponin : uji 

saponin dilakukan dengan metode forth yaitu dengan cara memasukkan 2 ml ekstrak daun sirsak dalam 

1 buah tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 ml akuades lalu dikocok selama 30 detik, diamati 

perubahan yang terjadi. Apabila terbentuk busa yang mantap (tidak hilang selama 30 detik) maka 

identifikasi menunjukkan adanya saponin;12,13 4) Steroid : dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 

2 ml sampel ekstrak daun sirsak 1 dalam buah tabung reaksi, setelah itu tambakan 3 tetes HCl pekat dan 

1 tetes H2SO4 pekat. Jika larutan terbentuk warna hijau maka positif mengandung steroid;11,12 5) 

Flavonoid : dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 2 ml sampel ekstrak daun sirsak 1 dalam buah 

tabung reaksi, kemudian dipanaskan kurang lebih 5 menit. Setelah dipanaskan tambahkan 0.1 gram 

MgSO4 dan 5 tetes HCl pekat. Jika larutan terbentuk warna kuning jingga sampai merah, maka positif 

mengandung flavonoid.11,12 

HASIL 
Hasil Ekstraksi Daun Sirsak 

Penelitian ini menghasilkan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) sebanyak ± 250 gram 

(14.7%) 

Ekstraksi daun sirsak dimulai dengan pengambil daun mentah, perendamana daun sirsak dengan 

larutan etanol 70%, menguapan dengan rotavapor, sehingga menghasilkan ekstrak daun sirsak tersebut.  

(A)   (B)   (C)    (D)  
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Gambar 1. (A). pengambilan dan pembersihkan daun sirsak mentah, (B). Perendaman daun sirsak 
dengan larut etanol 70%, (C). Diuapkan dengan menggunakan rotavapor, (D). Hasil Ekstraksi 

Daun Sirsak. 
Analisis Hasil Uji Fitokimia Dasar Ekstrak Daun Sirsak 

Pengamatan uji fitokimia ekstrak daun sirsak. Dilakukan dalam sehari. Hasil uji fitokimia yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Kandungan Senyawa Daun Sirsak (Annona Muricata L.) 

Senyawa Fitokimia Penampak Noda Hasil Uji Keterangan 
Alkaloid Dragendorf + Terdapat endapan 
Tanin FeCl3 + Terbentuk warna hijau dan endapan 
Saponin Dikocok + Terbentuk busa 
Steroid H2SO4 + Terbentuk cincin merah 
Flavonoid MgSO4 HCl pekat + Terbentuk warna merah orange 
Keterangan : + (positif) : Ada indikasi senyawa bioaktif 

*Terdapat senyawa bioaktif dalam daun sirsak 

 
Gambar 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak dengan Beberapa Bahan Pelarut 

PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi Daun Sirsak 

Daun sirsak diperoleh dari daerah Kabupaten Jeneponto sebesar 5 kg daun mentah, kemudian 

dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan menggunakan air mengalir lalu sampel dipotong-potong 

kecil, lalu dikeringkan menggunakan herb dryer hingga mengandung kadar air <10%, setelah itu daun 

sirsak diayak dengan ukuran mesh 40 sehingga didapatkan sampel simplisia yang halus, setelah itu 

sampel siap untuk diekstraksi metode maserasi. 

Ekstraksi dengan cara metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Pada proses maserasi 

terlebih dahulu sampel dibasahkan dengan etanol 70% hingga terendam sepenuhnya selama 15 menit, 

setelah itu dicukupkan lagi menjadi 6 liter dengan etanol 70% pada suhu ruang selama 3x24 jam sambil 

dimaserasi kembali. Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan rotavapor hingga 

mengental, kemudian dikeringkan dengan bantuan penangas air. Ekstrak kental yang dihasilkan 

dimasukkan ke dalam cawan porselen dan ditimbang bobot ekstrak, sehingga diperoleh hasil ekstrak 

kental daun sirsak (Annona muricata L.) sebanyak ± 250 gram (14.7 %). 

Analisis Hasil Uji Fitokimia Dasar Ekstrak Daun Sirsak  

Hasil pengamatan didapatkan bahwa kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam esktrak 

daun sirsak dengan perbandingan beberapa pelarut secara maserasi diperoleh senyawa alkaloid, tannin, 

saponin, steroid, dan flavonoid. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Londok tahun 2014 bahwa hasil 
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skrining fitokimia kualitatif dengan pelarut etanol menunjukkan bahwa pada daun sirsak terdapat 

metabolit sekunder berupa steroid, flavonoid, tannin, dan saponin.14 

Penelitian pendukung lainnya terdapat pada pengamatan uji fitokimia menunjukkan adanya 

senyawa aktif pada daun sirsak dengan menggunakan pelarut etanol dan lainnya secara maserasi berupa 

senyawa alkaloid, tannin, saponin, steroid, dan flavonoid sehingga dapat berperan sebagai aktivitas anti 

inflamasi.15,16, 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Peneliti menyimpulkan bahwa ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung senyawa 

aktif berupa alkaloid, tanin, saponin, steroid, flavonoid. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

ekstrak daun sirsak mampu menghambat pertumbuhan bakteri pathogen sehingga dapat dijadikan 

sebagai terapi komplementer anti inflamasi, dan antibakteri. Maka perlu untuk program membina 

masyarakat dalam budidaya daun sirsak, serta memberikan edukasi dan informasi ilmiah terhadap 

masyarakat tentang efektifitas ekstrak daun sirsak secara langsung sebagai terapi antiinflamasi. 
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